
   

TINDAKAN SOSIAL KONSUMSI CAMILAN JUNK FOOD DI 

KALANGAN REMAJA PEDESAAN 

(Kasus: SMK Adi Sanggoro) 
 

 

 

 

 

 

  

 

ANNISA TRI WULANDARI 

 

DEPARTEMEN KOMUNIKASI DAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT  

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKOLOGI MANUSIA 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2026 





 

 

i 

 

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER INFORMASI 

SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Tindakan Sosial Konsumsi 

Camilan Junk Food Di Kalangan Remaja Pedesaan” adalah karya saya dengan arahan dari 

dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana 

pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka 

di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut Pertanian 

Bogor. 

 

Bogor, Juni 2026 

 

 

 

 

ANNISA TRI WULANDARI 

I3401221112 

 

  



ii 
 

ii 

 

ABSTRAK 

ANNISA TRI WULANDARI. Tindakan Konsumsi Camilan Junk Food Di Kalangan 

Remaja Pedesaan. Dibimbing oleh NURAINI WAHYUNING PRASODJO 

Obesitas semakin banyak terjadi di Indonesia dan berhubungan dengan meningkatnya 

risiko penyakit kronis, salah satunya adalah penyakit jantung. Obesitas yang terjadi pada 

kalangan remaja juga meningkat. Salah satu penyebabnya adalah mengonsumi junk food. Saat 

ini konsumsi junk food pada remaja pedesaan yang meningkat menunjukkan perubahan pola 

makan yang dipengaruhi oleh modernisasi, perubahan gaya hidup, serta ketersediaan jajanan 

camilan junk food di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat 

konsumsi camilan junk food di kalangan remaja pedesaan serta motif tindakannya. Penelitian 

menggunakan metode survei yang didukung data kualitatif. Pemilihan contoh sebanyak 84 

siswa dilakukan dengan teknik simple random sampling. Hasil penelitian diuji menggunakan 

Chi Square. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tindakan konsumsi camilan junk food di 

kalangan remaja pedesaan buruk (frekuensi sering dan tidak aman). Motif mengonsumsi 

camilan junk food didominasi oleh motif afektif. Kedua hasil tersebut diuji dan menunjukkan 

tindakan konsumsi camilan junk food tidak dibedakan oleh motifnya. Penyebab remaja 

pedesaan mengonsumsi camilan junk food didominasi oleh lingkungan pertemanan. Saran yang 

dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah siswa diharapkan membawa makanan 

sendiri dari rumah yang terjamin kebersihan dan kualitas bahan makanannya dan meningkatkan 

kesadaran dalam memilih makanan yang dikonsumsi. Sekolah juga dapat memberikan program 

pengecekkan kondisi kantin dan makanan yang dijual secara berkala. 

 

Kata kunci: keamanan pangan, kebiasaan makan, makanan sampah, remaja pedesaan, tindakan 

sosial, 

 

 

ABSTRACT 

ANNISA TRI WULANDARI. Junk Food Snack Consumption Practices Among Rural 

Youth. Supervised by NURAINI WAHYUNING PRASODJO, 

Obesity is increasingly prevalent in Indonesia and is associated with a higher risk of 

chronic diseases, including heart disease. The prevalence of obesity among adolescents has 

also risen, partly due to junk food consumption. Among rural adolescents, the growing intake 

of junk food reflects dietary changes influenced by modernization, lifestyle shifts, and the 

availability of junk food snacks around schools. This study aimed to analyze the level of junk 

food snack consumption and the motives behind it among rural adolescents. Using a survey 

method supported by qualitative data, 84 students were selected through simple random 

sampling, and the data were analyzed using the Chi-Square test. The findings showed that junk 

food consumption behavior among rural adolescents was poor, characterized by frequent and 

unsafe consumption patterns. Affective motives were the most dominant reason for 

consumption; however, consumption behavior was not significantly associated with 

consumption motives. Peer influence was identified as the main factor encouraging junk food 

consumption. Based on these findings, students are encouraged to bring food from home and 

make healthier food choices, while schools should conduct regular inspections of canteen 

conditions and the food sold on school premises. 
 

Keywords: food safety, food choice, junk food, rural adolescents, social action 
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